
 

Prosiding Seminar Nasional Teknologi dan Sistem Informasi (SITASI) 2023 

Surabaya, 6 – 7 September 2023 

 

                                                                                    ISSN (Online) 2828-786X | 96

  

PERANCANGAN ALAT UKUR TINGKAT KAPABILITAS PADA 

MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA BERDASARKAN 

COBIT 5 

 
DESIGN OF A CAPABILITY LEVEL MEASUREMENT IN HUMAN RESOURCES 

MANAGEMENT BASED ON COBIT 5  

  
Inas Syarifah Abidah1, Siti Mukaromah1, Eristya Maya Safitri1  

E-mail: 19082010089@student.upnjatim.ac.id 
  

1Sistem Informasi, Fakultas Ilmu Komputer, UPN “Veteran” Jawa Timur  

 

Abstrak 
Pertumbuhan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi semakin berkembang cepat seiring 

dengan perkembangan zaman saat ini. Penerapan teknologi informasi kini juga telah 

diimplementasikan oleh beberapa instansi pendidikan karena sangat berpengaruh dalam 

mendukung proses kegiatan bisnis yang diterapkan salah satunya Lembaga XYZ. Dalam 

pengimplementasian teknologi informasi dibutuhkan keahlian baik dalam hal pemahaman dan 

pengoperasian sistem informasi, salah satu faktor yang mempengaruhi terhadap kinerja 

implementasi sistem informasi yaitu sumber daya manusia. Namun, aplikasi E-Filing ini 

merupakan salah satu dari seluruh sistem informasi yang dimiliki Lembaga XYZ yang belum 

berjalan dengan optimal selama proses implementasinya karena mayoritas sumber daya manusia 

yang menggunakan aplikasi tersebut gagap akan teknologi. Salah satu penyebabnya adalah faktor 

sumber daya manusia yang dimiliki Lembaga XYZ yang dimiliki kurang mahir di bidang IT 

sehingga berdampak terhadap pengoperasian sistem informasi yang diimplementsikan belum 

berjalan optimal. Sehingga, tujuan penulis membuat artikel ini adalah untuk menyusun 

perancangan sebuah alat ukur untuk perhitungan tingkat kapabilitas TI pada aspek manajemen 

SDM di Lembaga XYZ dengan fokus domain APO07 sesuai dengan kerangka kerja COBIT 5. 

Hasil penulisan artikel ini merupakan alat pengukuran tingkat kapabilitas berupa lembar kerja 

penilaian tingkat kapabilitas dengan kolom atribut yang dibutuhkan untuk menghasilkan nilai dari 

pengukuran tingkat kapabilitas berdasarkan Assessment Project Steps s COBIT 5. Dengan adanya 

penyusunan alat ukur tingkat kapabilitas ini dapat diperoleh atau ditemukan sebuah rekomendasi 

berdasarkan hasil analisis gap atau analisis kesenjangan antara level tingkat kapabilitas saat ini 

(as-is) dan level tingkat kapabilitas yang diharapkan oleh instansi (to-be) guna memperbaiki 

efektivitas manajemen TI sehingga selaras dengan tujuan bisnis. 
Kata kunci: e-filing, manajemen sumber daya manusia, tingkat kapabilitas, COBIT 5, APO07. 

 

Abstract 
The growth of science and information technology is growing rapidly along with the current 

developments. The application of information technology has now also been implemented by 

several educational institutions because it is very influential in supporting business activity 

processes that are implemented, one of which is the XYZ Institute. In implementing information 

technology, expertise is needed both in terms of understanding and operating information 

systems, one of the factors that influence the performance of information system implementation 

is human resources. However, this E-Filing application is one of all the information systems 

owned by the XYZ Institution which has not run optimally during the implementation process 

because the majority of human resources using the application are ignorant of technology. One 

of the causes is the human resource factor owned by the XYZ Institution which is less proficient 

in the IT field so that it has an impact on the operation of the implemented information system 

that has not run optimally. Thus, the author's goal in making this article is to design a 
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measurement tool for calculating the level of IT capability in aspects of HR management at XYZ 

Institutions with a focus on the APO07 domain in accordance with the COBIT 5 framework. The 

results of writing this article are a capability level measurement tool in the form of an assessment 

worksheet capability level with the attribute column needed to produce values from capability 

level measurements based on the Assessment Project Steps s COBIT 5. With the preparation of 

this capability level measuring instrument a recommendation can be obtained or found based on 

the results of gap analysis or gap analysis between current levels of capability levels (as-is) and 

the level of capability expected by the agency (to-be) in order to improve the effectiveness of IT 

management so that it is aligned with business goals. 

Keywords: e-filing, manage human resources, capability level, COBIT 5, APO07. 
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i

ngukuran yang se
i

suai de
i

ngan 

strate
i

gi dan tujuan instansi [5]. Ke
i

rangka ke
i

rja tata ke
i

lo
i

la te
i

kno
i

lo
i

gi info
i

rmasi digunakan untuk 

me
i

ncapai tujuan suatu nilai bisnis dalam bidang te
i

kno
i

lo
i

gi info
i

rmasi [6]. Dike
i

tahui te
i

rdapat 

be
i

be
i

rapa ke
i

rangka ke
i

rja atau acuan yang dapat digunakan se
i

bagai alat pe
i

ngukuran tata ke
i

lo
i

la 

te
i

kno
i

lo
i

gi info
i

rmasi diantaranya CO
i

BIT, ISO
i

 27001, dan ITIL [7]. Masing-masing ke
i

rangka ke
i

rja 

yang digunakan se
i

bagai alat pe
i

ngukuran tata ke
i

lo
i

la te
i

kno
i

lo
i

gi info
i

rmasi te
i

rse
i

but 

diimple
i

me
i

ntasikan se
i

suai de
i

ngan ke
i

butuhan dan ko
i

ndisi te
i

rte
i

ntu [8]. Penulisan artikel ini akan 

me
i

nggunakan ke
i

rangka ke
i

rja CO
i

BIT 5 untuk alat pengukuran tingkat kapabilitas yang digunakan 

de
i

ngan banyaknya re
i

fe
i

re
i

nsi studi pe
i

ne
i

litian te
i

rdahulu [9]. Be
i

rdasarkan pe
i

nje
i

lasan diatas maka 

pe
i

nulisan artike
i

l ini me
i

nggunakan ke
i

rangka ke
i

rja CO
i

BIT 5 dalam me
i

nyusun pe
i

rancangan se
i

buah 

alat ukur untuk pe
i

rhitungan level kapabilitas TI terhadap aspe
i

k manaje
i

me
i

n SDM di Le
i

mbaga 

XYZ. 

 

2. METODOLOGI 
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 2.1 Studi Literatur 
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3.   HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Gambar 2. COBIT 5 Goals Cascade Overview 



 

Prosiding Seminar Nasional Teknologi dan Sistem Informasi (SITASI) 2023 

Surabaya, 6 – 7 September 2023 

 

                                                                                    ISSN (Online) 2828-786X | 100

  

1) Stakeholder Drivers mempengaruhi Stakeholder Needs 

Stakeholder Needs dipengaruhi oleh Stakeholder Drivers seperti pada perubahan strategi, 

perubahan bisnis, peraturan lingkungan dan teknologi baru. Stakeholder needs dikategorikan 

dalam 3 fokus utama yaitu benefits realization, risk optimisation dan resource optimisation. 

COBIT 5 telah menyediakan 22 daftar pertanyaan yang menggambarkan stakeholder needs 

secara spesifik sehingga dapat lebih mudah dalam melakukan identifikasi dan pemetaan [12].  

Berdasarkan hasil wawancara pra-penelitian yang telah dilakukan dengan Kepala dan Staf 

Unit LPDE di Lembaga XYZ, diidentifikasi bahwa terdapat kendala pengelolaan tata kelola 

teknologi informasi dalam proses implementasi TI yang disebabkan oleh faktor manajemen 

sumber daya manusia yang belum optimal. Maka berdasarkan hal tersebut, menunjukkan 

bahwa dari ketiga fokus utama, Lembaga XYZ saat ini lebih membutuhkan optimasi sumber 

daya yang berkaitan dengan daftar pertanyaan stakeholder needs yaitu “Do I have enough 

people for IT? How do I develop and maintain their skills, and how do I manage their 

performance?”.   

2) Pemetaan Stakeholder Needs terhadap Enterprise Goals 

Pemetaan stakeholder needs terhadap enterprise goals dilakukan dengan berdasarkan dari 22 

daftar pertanyaan stakeholder needs yang terpilih pada proses sebelumnya. Dapat diketahui 

dalam proses pemetaan, terdapat 2 kategori yang ditandai dengan primary (P) sebagai 

prioritas utama dan secondary (S) jika selain prioritas utama dan masuk sebagai prioritas 

kedua pada tujuan organisasi. 
 

Tabel 1. Pemetaan Enterprise Goals 

STAKEHOLDER 

NEEDS 

Enterprise Goals 

Optimisation of 

service delivery cost 

Optimisation of 

business process cost 

Operational and staff 

productivity 

10. 12. 14. 

“Do I have enough 

people for IT? 

How do I develop 

and maintain their 

skills, and how do 

I manage their 

performance?” 

P P P 

   
Berdasarkan hasil wawancara pra-penelitian yang telah dilakukan dengan Kepala dan Staf Unit 

LPDE di Lembaga XYZ, diidentifikasi bahwa terdapat kendala pengelolaan tata kelola teknologi 

informasi dalam proses implementasi TI yang disebabkan oleh faktor manajemen sumber daya 

manusia yang belum optimal. Maka berdasarkan hal tersebut enterprise goals yang sesuai dengan 

permasalahan hal tersebut adalah EG14 Operational and Staff Productivity. 

 

3) Pemetaan Enterprise Goals terhadap IT-related Goals 

Pemetaan IT-related goals terhadap enterprise goals dilakukan dengan berdasarkan dari 

pemetaan enterprise goals yang terpilih pada proses sebelumnya yaitu EG14 operational and staff 

productivity. 

 
Tabeil 2. Pe imeitaan ITRG 

No. Kode Tujuan TI 

1. ITRG08 
Adeiquatei usei oif applicatioins, infoirmatioin and teichnoiloigy 

soilutioins 

2. ITRG16 Coimpe iteint and moitivateid busineiss and IT peirsoinne il 
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Be
i

rdasarkan tujuan TI yang dipe
i

ro
i

le
i

h ke
i

mudian dise
i

laraskan ke
i

mbali de
i

ngan ruang lingkup 

pe
i

rmasalahan dan pe
i

ngukuran tingkat kapabilitas yang akan dilakukan yaitu aspe
i

k manaje
i

me
i

n 

sumbe
i

r daya manusia. Seihingga, ITRG 16 – Coimpe iteint and Moitivateid Busineiss and IT Peirsoinne il 
meinjadi tujuan TI yang seilaras teirpilih pada peinulisan artikeil ini. 

4) Pemetaan IT-related Goals terhadap Enabler Goals 

Pemetaan enabler goals terhadap IT-related goals dilakukan dengan berdasarkan dari pemetaan 

IT-related goals yang terpilih pada proses sebelumnya ITRG 16 – Coimpeite int and Moitivateid 

Busineiss and IT Peirsoinneil. 
Tabeil 3. Pe imeitaan Doimain 

No. Kode Domain 

1. EiDM04 Einsurei Reisoiurceis Oiptimisatioin 

2. APOi01 Managei thei IT Manageime int Frameiwoirk 

3. APOi07 Managei Human Reisoiurceis 

 

Be
i

rdasarkan tabe
i

l 3 diatas, te
i

rdapat be
i

be
i

rapa do
i

main yang me
i

miliki hubungan langsung atau 

hubungan se
i

cara primary (P) de
i

ngan IT-re
i

late
i

d go
i

als yang te
i

rkait. Se
i

hingga, APO
i

07 – Manage
i

 

Human Re
i

so
i

urce
i

s me
i

njadi e
i

nable
i

r go
i

als atau fo
i

kus do
i

main te
i

rpilih pada pe
i

nulisan artike
i

l ini 

kare
i

na se
i

laras de
i

ngan ruang lingkup pe
i

rmasalahan dan pe
i

ngukuran tingkat kapabilitas yang akan 

dilakukan yaitu aspe
i

k manaje
i

me
i

n sumbe
i

r daya manusia. Pro
i

se
i

s pe
i

me
i

taan dan pe
i

ne
i

ntuan 

dilakukan be
i

rdasarkan be
i

be
i

rapa pe
i

ne
i

litian te
i

rdahulu yang se
i

laras de
i

ngan pe
i

rmasalahan yang 

diangkat. 
 

 3.2 Pemetaan RACI Chart 

Pe
i

me
i

taan RACI Chart yaitu Re
i

spo
i

nsible
i

, Acco
i

untable
i

, Co
i

nsulte
i

d and Info
i

rme
i

d digunakan 

se
i

bagai acuan pe
i

me
i

taan dalam pro
i

se
i

s CO
i

BIT 5 Pro
i

ce
i

ss Asse
i

ssme
i

nt Mo
i

de
i

l, yaitu Asse
i

ssme
i

nt 

Pro
i

je
i

ct Ste
i

ps yang te
i

rdiri dari be
i

be
i

rapa tahapan aktivitas dalam me
i

lakukan pro
i

se
i

s pe
i

nilaian 

tingkat kapabilitas [14]. Be
i

rdasarkan pe
i

ne
i

litian yang dilakukan Nanda, re
i

spo
i

nde
i

n re
i

pre
i

se
i

ntatif 

dapat dikelompokkan sebagai re
i

spo
i

nde
i

n yang memiliki kedudukan atau peran dalam RACI Chart 

se
i

bagai Re
i

spo
i

nsible
i

 yaitu se
i

se
i

o
i

rang yang memiliki tugas dan tanggung jawab pe
i

nting atau 

menjadi seorang pe
i

nanggung jawab diseluruh tugas terhadap segala ke
i

giatan yang bersifat 

o
i

pe
i

rasio
i

nal [15]. Tabe
i

l 4 be
i

rikut me
i

rupakan de
i

skripsi pe
i

nje
i

lasan dari se
i

tiap ko
i

mpo
i

ne
i

n RACI 

Chart. 
Tabel 4. Deskripsi RACI Chart 

RACI Deskripsi 

Responsible 

(R) 
Se iseioirang yang meimiliki tanggung jawab meilakukan pe ikeirjaan 

Accountable 

(A) 

Se iseioirang yang bertanggung jawab dan berwewenang dalam 

menentukan dan meimutuskan peirkara 

Consulted 

(C) 

Se iseioirang yang meimiliki tanggung jawab untuk meimbe irikan 

saran atau koinsultasi pada pe ikeirjaan 

Informed 

(I) 

Se iseioirang yang meimiliki hak untuk meinge itahui akhir dari 

pe imutusan peirkara dalam be intuk peilapoiran untuk seitiap IT 

Proiceiss deingan fungsioinal dan aktivitas di seitiap proiseisnya 

 

Responden yang representatif merupakan responden yang berkedudukan sebagai Responsible 

yakni seseorang yang berperan penting atau sebagai penganggung jawab dalam semua tugas dari 

kegiatan operasional serta kebutuhan dalam menciptakan hasil keputusan yang diharapkan bagi 

instansi pemerintah [15]. Berikut merupakan tabel hasil pemetaan RACI Chart yang telah 

disesuaikan dengan struktur organisasi Lembaga XYZ. 
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Tabel 5. Pemetaan RACI Chart 

RACI Chart 

(Responsible) 

berdasarkan COBIT 5 

Deskripsi Role 

berdasarkan COBIT 5 
Fungsional Lembaga 

XYZ 

IT 

Process 

Project Management 

Office (PMO) 

Bertanggung jawab 

untuk mendukung 

program dan proyek 

manajer serta 

mengumpulkan, menilai 

dan melaporkan 

informasi tentang 

pelaksanaan program 

dan proyek-proyek 

konstituen. 

Wakil Ketual 1: 

Bidang Akademik 

APO07.01 

APO07.02 

APO07.03 

APO07.04 

APO07.05 

APO07.06 

Head of Architecture 

 

Seorang individu senior 

yang bertanggung 

jawab untuk arsitektur 

enterprise. 

Kepala PPDE APO07.01 

APO07.02 

APO07.03 

APO07.04 

APO07.05 

APO07.06 

Head of Development Seorang individu senior 

yang bertanggung 

jawab atas segala riset 

dan pengembangan 

produk TI. 

Kepala PPDE APO07.01 

APO07.02 

APO07.03 

APO07.04 

APO07.05 

APO07.06 

Head of IT Operations Seorang individu senior 

yang bertanggung 

jawab atas 

terlaksananya 

kelancaran kerja 

operasional perusahaan 

dan infrastruktur TI. 

Kepala PPDE 
APO07.01 

APO07.02 

APO07.03 

APO07.04 

APO07.05 

APO07.06 

Head of IT 

Administration 

Seorang individu senior 

yang bertanggung 

jawab atas semua 

kegiatan administrasi 

yang berkaitan dengan 

TI. 

Kepala PPDE APO07.01 

APO07.02 

APO07.03 

APO07.04 

APO07.05 

APO07.06 

Service Manager Seorang individu yang 

mengelola 

pengembangan, 

implementasi, evaluasi 

dan manajemen yang 

sedang berjalan. 

Kepala Pusat 

Penjaminan Mutu 

APO07.01 

APO07.02 

APO07.03 

APO07.04 

APO07.05 

APO07.06 

Information Security 

Manager 

Seorang individu yang 

mengelola, mengawasi 

dan menilai keamanan 

informasi suatu 

perusahaan. 

Kepala PPDE APO07.01 

APO07.02 

APO07.03 

APO07.04 

APO07.05 

APO07.06 
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3.3 Perancangan Alat Ukur 

Pe
i

rancangan alat ukur ini be
i

rfo
i

kus pada tujuan instansi yaitu EG14 Operational and Staff 

Productivity, dan berfokus pada tujuan TI yaitu ITRG 16 – Coimpeite int and Moitivateid Busineiss 

and IT Peirsoinneil dengan fokus proses atau domain APO
i

07 – Manage
i

 Human Re
i

so
i

urce
i

s yang 

akan dilakukan perancangan alat pe
i

nilaian tingkat kapabilitas pada manajemen sumber daya 

manusia menggunakan COBIT 5. 

Le
i

mbar ke
i

rja yang dirancang adalah alat yang digunakan dalam melakukan perhitungan level 

kapabilitas dan dirancang de
i

ngan me
i

nggunakan bantuan perangkat lunak yaitu aplikasi Micro
i

so
i

ft 

E
i

xce
i

l tahun 2019 yang dapat me
i

mudahkan dalam pro
i

se
i

s pe
i

rhitungan pe
i

rse
i

ntase
i

 yang dipe
i

ro
i

le
i

h. 

Gambar 2 be
i

rikut me
i

rupakan rancangan ke
i

rangka tabe
i

l pe
i

nilaian tingkat kapabilitas de
i

ngan 

ko
i

lo
i

m atribut yang dibutuhkan untuk me
i

nghasilkan nilai dari pe
i

ngukuran tingkat kapabilitas 

be
i

rdasarkan Asse
i

ssme
i

nt Pro
i

je
i

ct Ste
i

ps. 

  

 

Gambar 3. Le imbar Keirja Le ive il 0-1 Doimain APO i07 

Gambar 3 diatas meirupakan rancangan keirangka tabe il peinilaian tingkat kapabilitas dari leive il 0 

sampai leive il 1 yang mana seitiap leive ilnya meimiliki tujuan dan kriteiria yang beirbeida. Leiveil 0 

(Incoimple itei) ini yaitu proiseis tidak dilaksanakan atau gagal meincapai tujuan yang diharapkan dari 

proise isnya dan untuk leiveil 1 (Peirfoirmeid) ini yaitu proise is dilakukan peine intuan apakah suatu 

proise is sudah diteirapkan dan meincapai tujuan proise isnya deingan keiteintuan atribut proiseis pada 

leiveil 1 ini adalah PA 1.1 Proiceiss Peirfoirmancei. Pe ingukuran meingeinai seibe irapa jauh tujuan dari 

suatu proiseis be irhasil dicapai. Seitiap leiveil meimiliki tujuan untuk meinilai apakah kriteiria yang 

dimaksud teircapai deingan tujuannya di deiskripsikan de ingan leiveil 0 (Incoimpleite i) yaitu proiseis 

tidak diimpleimeintasikan, atau gagal meincapai tujuan proise isnya. Dan untuk leive il 1 (Peirfoirmeid) 

yaitu PA 1.1 – Proiseis yang diimpleimeintasikan meincapai tujuan proise isnya. 

Se
i

tiap atribut pro
i

se
i

s dinilai me
i

nggunakan skala pe
i

nilaian (Rating Scale
i

) yang terdapat dalam 

standar ISO
i

/IE
i

C 15504 dan digunakan untuk me
i

ne
i

ntukan tingkat ke
i

mampuan yang dicapai [14].  
Tabe il 6. Skala Peinilaian 

Kode Deskripsi Tercapai (%) 

N Noit Achieiveid 0 toi 15% achieive ime int 

P Partially Achieiveid >15% toi 50% achieiveime int 

L Largeily Achieiveid >50% toi 85% achieiveime int 

F Fully Achieiveid >85% toi 100% achieive ime int 

 

Pada tabeil 6 diatas, skala pe inilaian (Rating Scalei) teirdiri dari 4 leiveil peinilaian yaitu N adalah 

kategori Noit Achieiveid (0 toi 15% achieiveime int) deingan kateigoiri leiveil yang meinunjukkan tidak 

ditemukan atau hanya seidikit bukti peincapaian atribut proise is teirseibut, P adalah kategori Partially 

Achieiveid (>15% toi 50% achieiveime int) deingan kateigoiri leive il yang meinunjukkan ada beibeirapa 

bukti meinge inai peinde ikatan dan beibeirapa peincapaian atribut atau proiseis teirseibut, L adalah 

kategori Largeily Achieive id (>50% toi 85% achieive ime int) deingan kateigoiri leiveil yang meinunjukkan 



 

Prosiding Seminar Nasional Teknologi dan Sistem Informasi (SITASI) 2023 

Surabaya, 6 – 7 September 2023 

 

                                                                                    ISSN (Online) 2828-786X | 104

  

teirdapat bukti atas peinde ikatan sisteimatis dan peincapaian signifikan atas proiseis teirseibut, seirta F 

adalah kategori Fully Achieive id (>85% toi 100% achieiveime int) deingan kateigoiri leive il yang 

meinunjukkan teirdapat bukti atas peindeikatan sisteimatis dan leingkap seirta peincapaian peinuh atas 

atribut proise is teirseibut dan tidak ada keile imahan teirkait atribut proise is teirseibut. 

Se itiap tingkat kapabilitas akan dinyatakan lulus jika meiraih kateigoiri Fully Achie iveid (F) deingan 

ke iteintuan nilai yang dipeiroile ih seibeisar >85% s/d 100%. Apabila proise is meindapatkan nilai deingan 

kateigoiri N-P-L maka peinilaian tingkat kapabilitas tidak dapat dilanjutkan kei tingkat seilanjutnya 

[13]. 

 

2. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berlandaskan hasil rancangan dari tahap analisis dan pe
i

mbahasan te
i

rkait rancangan alat 

pe
i

ngukuran untuk me
i

ngukur tingkat kapabilitas me
i

nggunakan ke
i

rangka ke
i

rja CO
i

BIT 5 dapat 

dite
i

rapkan dalam standar Le
i

mbaga pe
i

ndidikan untuk me
i

nge
i

lo
i

la TI. Be
i

rdasarkan pe
i

ne
i

litian yang 

te
i

lah dilakukan, dapat diketahui pe
i

rancangan alat ukur untuk me
i

ngukur tingkat kapabilitas 

berdasarkan ke
i

rangka ke
i

rja CO
i

BIT 5 untuk me
i

nge
i

tahui le
i

ve
i

l dari TI yang dijalankan o
i

le
i

h se
i

buah 

o
i

rganisasi ini sangat berperan penting. De
i

ngan me
i

nge
i

tahui le
i

ve
i

l tingkat kapabilitas dari 

pengelolaan manajemen TI yang dijalankan, dapat dipe
i

ro
i

le
i

h atau dite
i

mukan se
i

buah re
i

ko
i

me
i

ndasi 

be
i

rdasarkan hasil analisis gap atau analisis ke
i

se
i

njangan antara le
i

ve
i

l tingkat kapabilitas saat ini 

(as-is) atau level tingkat kapabilitas yang dihitung de
i

ngan le
i

ve
i

l tingkat kapabilitas yang 

diharapkan oleh instansi (to
i

-be
i

). Hasil re
i

ko
i

me
i

ndasi atau te
i

muan te
i

rse
i

but diimple
i

me
i

ntasikan o
i

le
i

h 

o
i

rganisasi se
i

bagai pe
i

rbaikan dalam me
i

ningkatkan e
i

fe
i

ktivitas pe
i

nge
i

lo
i

laan TI yang se
i

laras de
i

ngan 

tujuan bisnis. 

Berdasarkan ke
i

simpulan yang dijelaskan diatas, saran yang diberikan penulis adalah pe
i

rancangan 

alat ukur untuk me
i

ngukur tingkat kapabilitas berdasarkan ke
i

rangka ke
i

rja CO
i

BIT 5 de
i

ngan 

menggunakan fo
i

kus do
i

main APO
i

07 yang sudah dirancang oleh penulis dapat diimplementasikan 

dalam pe
i

ne
i

litian kedepannya dengan topik permasalahan yang sama te
i

rkait pe
i

ngukuran level 

berdasarkan ke
i

rangka ke
i

rja CO
i

BIT 5 de
i

ngan menggunakan fo
i

kus do
i

main APO
i

07 pada 

o
i

rganisasi yang dite
i

liti. 
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